
ABSTRAK SKRIPSI

Dewasa ini pembangunan yang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia
lebih diarahkan pada pencapaian laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi
yaitu ditandai semakin banyaknya ind ustri-ind ustri yang didirikan baik
industri ringan maupun indrrstri berat. Masing-masing industri tersebut
bergerak dalam tiga macam bidang usaha yang lebih dikenal dengan
nama perusahaan antara lain : perusahaan dagang, perusahaan
manufactur dan perusahaan ja:a.

Khusus untuk perusahaan manufactur itu sendiri,daiam
menghasilkan produknya memiliki dua macam sistim produksi yaitu
sistem produksi berdasarkan pesanan sistem produksi massa.

Dengan semakin ketatnya persaingan, rnernnybabkan pernsahaan
manufactur terseblrt berlornba menghasilkan prodlrk dengan kualitas
yang lebih baik, serta benrsaha mernanfaatkarr sumber daya yang dimiliki
secara efisien dan efektif agar biaya procluksi dapat ditekan.

Bagi perusahaan manufactur khususnya manufactur dengan sistem
produksi massa, sumber daya yang terbesar yang climiliki adalah terletak
pada sediaan. Secliaan merupakarr penyangga antara produksi dan
konsumsi serta memiliki berbagai macam bentuk antara lain : bahan
baku, barang setengah jadi dan barang jadi.

Demikian ptrla der-rgarr PT. SanmartL yang merlrpakan perusahaan
manr-rfaktr-rr dengan sistim prodr-rksi massa yang bergerak dalam bidang
makanan pengganti nasi dan rnakanan ringarr serta berlokasi di Rungkut
Industri Raya no 11 A Surabaya.

Mengingat bahwa operasi perr-rsahaan sehari-hari tersebut adalah
memprociuksi produk urrtuk dijual atau dipasarkan ke konsumen, serta
dalam skala besar maka sediaan yang terpenting yang harus ada dan
dimiliki r-rntuk menjaga kelangsLrngan operasinya adalah sediaan bahan
baku. Dalam hal irri, bahan baku yang ctimiliki melipr.rti bahan baku
utama dan bahan baku penolong. Karena bahan baku utarna tersebut
memegang persentase pernakaian tc.rbesar atau n-remiliki perputaran
pemakaian yang cepat, rnaka perrgadaan sediaan baharr bakLr yang
dimaksr,rd dalam pertrsahaan ini acla.lah .lebih ditekankan pada sediaan
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bahan baku utama yaitu tePLrng terigu. Dengan demikian pengadaan
sediaan tepung terigu tersebr-rt membutuhkan dana dalam jumlah yang
cukup besar. Oleh karenanya, mauajemen perusahaan tersebut harus
dapai merencanakan dan mengendalikan sediaan tePung terigu secara
efektif dalam arti manajemen harus dapat menyelenggarakan sediaan
tepung terigu yang paling tePat agar kegiatan produksi tidak terganggu
dan clana yang tertahan dalam sediaan bahan baku tersebr,rt tidak
berlebihan. Dengan kata lain perencanaan dan pengendalian sediaan
tepung terigu yang dilakukan oleh manajemen tersebut harus dapat
menciptakan keseimbangan antara kuantitas sediaan bagi operasi yang
efisien dengan biaya pemilihan sediaan sebagai faktor utama dalam
menentlrkan besarnya dana yang telianam dalam sediaan tepung terigu
tersebut.

Untuk dapat merencanakan dan mengendalikan sediaan tepung
terigu tersebut secara efisiien clan efektif, sebaiknya perusahaan
menetapkan kuantitas sediaan minimal dan kuantitas sediaan maksimal.
Kuahniitas sediaan maksimal dimaksudkan r.rntuk menghindari
pembelian bahan baku yang berlebihan sehingga biaya pengyelenggaraan
sediaan dapat ditekan, sedangkarr pelretapan kr"rantitas secliaan minimal
dimaksr-rdkan ur-rtlrk menghir-rdari ken-rr-rngkinan kehabisan bahan
bakr-r/mengantisipasi aclanya ketidakpastian, sehingga proses produksi
dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tr-rjuan secara efisien dan
efektif. Salah satu inclika tor / tolok r.rkur informasi yang dapat dipakai
oleh manajemen untuk menentrLkan kr-rantitas sediaan minimal dan
sediaan maksimal secara tepat adalah indikator waktu proses yang
dikenai dengan Cycle Time.

Karena Cycle Time meliputi keselumhan waktu proses, maka
dengan Cycle Time tersebr.rt diharapkan manajemen mampu untuk
mengantisipasi idle time yang terjadi selama berlangsungnya proses
produksi sehingga waktr-r kerja yang telah ditentr-rkan dapat lebih
dioptimalkan (iebih efektif). Dengan demikian pacla akhirnya akan dapat
diketahui skala produksi perusahaan dan lebih akurat, serta dapat
dijadikan dasar/memberikan informasi bagi manajemen dalam
memanfaatkan peluang bisnis yarrg ada misalnya untuk memenuhi
permintaan yang berada clilr-rar kapasitas uormalnya maupun dalam
memanfaatkan potongan pembe.lian bahan baku akibat pembelian dalam
jumlah besar, dan sebagainya.
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